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INTISARI  

 

ANALISIS KELAYAKAN DAN RISIKO USAHATANI UBI JALAR 

DI DESA GADINGSARI KECAMATAN SANDEN. 2019. ZULHIJJATUL 

APRILIANA. (Skripsi dibimbing oleh FRANCY RISVANSUNA R & 

TRIYONO). Ubi jalar merupakan salah satu tanaman pangan yang banyak 

dibudidayakan oleh petani. Permasalah yang dihadapi petani yakni gagal panen 

yang disebakan oleh hama dan penyakit serta kekeringan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis biaya, penerimaan, pendapatan, keuntungan, kelayakan dan 

tingakat risiko usahatani ubi jalar di lahan pasir pantai Desa Gadingsari Kecamatan 

Sanden, Bantul. Penelitian ini menggunakan data primer dari 80 petani yang 

diambil secara sensus. Data diperoleh dari wawancara dengan bantuan kuisioner. 

Data dianalaisis menggunakan pendapatan, kelayakan dan koefisien variasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa usahatani ubi jalar di Desa Gadingsari 

menguntungkan dengan pendapatan sebesar Rp 2.247.361 Usahatani ubi jalar di 

Desa Gadingsari layak layak untuk dijalankan berdasarkan R/C, produktivitas 

tenaga kerja dan produktivitas modal. Petani menghadapi risiko produksi yang 

rendah yakni 0,1 namun disisi lain petani menghadapi risiko pendapatan tinggi 

yakni 0,42.  

 

Kata kunci: kelayakan, lahan pasir pantai,  risiko, ubi jalar.  
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF THE FEASIBILITY AND RISK OF SWEET POTATO 

FARMING IN COASTAL LAND IN GADINGSARI VILLAGE, SANDEN 

SUBDISTRICT, BANTUL. 2019. ZULHIJJATUL APRILIANA (Supervised by 

FRANCY RISVANSUNA R & TRIYONO). Sweet potato is one of the food crops 

cultivated by farmers. The problem with farmers is crop failure caused by pests and 

diseases and drought. This study aims to analyze the costs, revenues, net revenue, 

profits, and risk levels of sweet potato farming in the coastal land field of 

Gadingsari Village, Sanden subdistrict, Bantul. This study uses primary data from 

80 farmers taken by census. Data obtained from interviews with the help of 

questionnaires. Data analyzed using income, feasibility and coefficient of variation. 

The results showed that sweet potato farming in Gadingsari Village was profitable 

with net revenue of Rp 2,247,361. Sweet potato farming in Gadingsari Village is 

feasible to run based on R / C, economic work and working capital. Farmers face 

a low production risk of 0.1 but on the other hand Farmers face high income risk 

of 0.42 
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